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Abstract

Translation from one langiage into another one basically always faces an
obstacle of untransability factor. One of obstackes cansing this case is granmatical
Sector: Thic paper discuss such obstacles in transtating the concepts of types and
nunthers as one of Arabic grammatical instruments that has no comparison 1
[nddonesicn grammatical instrument. By taking the translation of the Qur’an as the
diatia, the wiiter tries to know what strateey nsed by the transtation leam of
Departmient of - Religions Affairs in overcoming thes problem. Based on the data
cnalysis, it w5 found that  the translation team of  Department of  Religions ffairs
cosducts three  strategies to overcome (his problem: using  orammatical  patterns
arctlable in Indonesian langnage, substituting it with lexical nnit, and giving special
no/fes.

Abstrak

Peneryenmaban dart satit bahasa ke babasa yang lain pada dasarnya selali
terkendale oleh faktor untransability - (ke-tak-dapat-diterjemabkan).  Salah satu
Jaktor yang menjadi penyebab hal ini adala kendala eramatikal. Dalan tulisan ini
penidis menibahas &endala tersebnt dalam penergemaban konsep jenis dan jumibah
sehagar bagian dari peranti gramatikal babasa Arab yang tidak: memiliki padanan
peranti gramatikalnya dalam - bahasa Tndonesia. Dengan mensambil teryenaban
dilans A -Quran dan Terjemabnya  sebasai data, pennlis berusaba  wiengetabu
stratest yane dilakkan Tim Pencrjeniah Departemen ~\gama dalam mengatasi
persoalan ini. Berdasarkan analisis yang dilaknkan. penutlis menenikan babwa
Trm Penerjemah Departemen Agama melakukan tiga stralegi nntuk. mengalasi
permasalahan i, yaitu nengeunakan pola oramatikal yane tersedia deakim babiasa
Lndonesia, mensgantinya dengan satian leksikal, dan nemberikan catatan &busuns.

Kata Kunci: regemaban, gramatikal, al-Qur'an dan Terjemabannya

FENES DAN JUNEATT DALAN BATIASA - 345 IKIIWAN \Z171
ARAB DAN PENERJEMATLANNY A
KNEDALAN BATEASN INDONESLA



Pcndahuluan

Menerjemahkan  pada  dasarnya  adalah mengomunikasikan
kembali pesan atau gagasan yang ditulis olch pengarang asli dalam suatu
bihasa ke dalam bahasa lainnya, baik dalam hal makna maupun gava. Hal
int dapat kita pahami dari pengertian penerjemahan yang ditulis Nida dan
Taber (1974), vaita bahwa “rranslating consist in reproducing in the receplor
Lrizoaave the closest natural equiralent of the sonrce language miassage, first in ternrs of
ivening and secondly in ferms of style” (penerjemahan mencakup kegiatan
menghasilkan kembali di dalam bahasa penerima pesan vang sedekat-
dckatnva dan sewajarnya sepadan dengan pesan dalam bahasa sumber
(Bsu), pertama menyangkut maknanya dan kedua menyangkut gaya
hahasanya).'

Berdasarkan definisi ini, kita dapat melihat bahwa masalah utama
dalam penerjemahan adalah padanan. Kalau boleh menggencralisast,
masalah in1 pada dasarnya terkait dengan persoalan pandangan dunia
(orld reew) vang berbeda vang mendasart setiap masyarakat pengguna
bahasa. Perbedaan ini selanjutnya tercermin dalam bahasa sctidaknya
dalam dua hal, vaitu (1) dalam cakupan Ieksikal yang berbeda antara
bahasa satu dan bahasa yang lain; dan (2) dalam struktur gramatika dari
sctiap bahasa yang berbeda. Dalam Ieksikon bahasa Arab, misalnya, kata
50 /ruzz/ dipakat untuk merujuk kepada scjumlah konsep vang dalam
hahasa Indonesia disebut dengan beberapa kata, vaitu padi, gabah, beras,
dan nasi. Fal in1 juga berlaku juga untuk kata e dalam bahasa Inggris.
Pada tataran gramatika, kita dapat juga mclihat bahwa bahasa Inggris
memiliki peranti gramatikal vang secara khusus terkait dengan konsep
jumlah  (wumber) dan jenis (gender), vaitu tunggal (szmgnlar) dan jamak
(pluraly dan maskulin (masculin) dan feminin (femznin). Dalam bahasa Arab
hal in1 malahan lebih kompleks lagi. Konsep jumlah dalam bahasa Arab
dibagi menjadi tiga, vaitu tunggal (wufrad), dual (musannd), dan plaral
(a). Kemudian, meskipun juga secara umum  hanva diklasifikasi
menjadi dua, yaitu musakkar (maskualin) dan wuunnas’ (feminin), konsep
jents dalam bahasa Arab juga lebih rumit. Dalam bahasa Indonesia,
konsep jumlah tidak diwujudkan sccara gramatikal dengan konsisten.
degitu pula konsep jenis. Persoalan ini tentu saja menjadi kendala vang
berpengaruh pada proses penerjemahan. Sebab, banyak informasi vang
scharusnyva dapat dinvatakan secara gramatikal harus diwujudkan sccara
leksikal.

Tulisan  ini hendak  mengkaji masalah padanan  dalam
penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Akan tetapi, karena
keterbatasan ruang, pembahasan dibatasi hanya pada masalah padanan
vang discbabkan olch persoalan gramatikal, dan lebih spesifik lagi pada
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masalah penerjemahan jumlah dan jenis dalam bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia. Lebih jauh, untuk memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai masalah ini, penulis hanya mengambil terjemahan
atas tiga avat Al-Quran scbagai data penelitian, yaitu terjemahan
Departemen Agama atas surat Al-Baqgarah ayat 228-230. Pemilihan data
int didasarkan atas dua pertimbangan, yaitu pertama, dalam ketiga ayat
tersebut, pemakaian properti gramatikal yang menyatakan informasi
tentang jumlah dan jenis sangat tinggi, schingga menimbulkan masalah
dalam penerjemahan.  Kedua, dengan mengambil ayat  sckaligus
terjemahannya scbagai korpus data, penulis berharap mengetahui dan
menilai strategi vang digunakan penerjemah dalam usaha pemadanan atas
konsep jenis dan jumlah dalam tiga ayat terscbut.

Pembahasan
a. Jenis

Jenis (gender) merupakan properti morfosintaksis yang membeda-
bedakan nomina berdasarkan bentuk yang maskulin dan feminin yang
kadang tidak relevan dengan kondisi scm:mriknyn.2 Pada nomina,
properti pembeda jenis nomina maskulin  (musakkar) dan  feminin
(min'annas) dalam bahasa Arab dapat berupa ta marbutah (3) yang terdapat
pada akhir kata atau alif yang dapat berupa alf magsirah ($) dan alif
mamdudab ()7 Contoh.

1) maskulin feminin
| Ee======— dnicaa
s minisabab
----------- 'penghapus’
b, _al e} yma
‘ahdar hadra’
'hijau’ "hijau’
G. _)-.‘Si $S
‘akbar "kubra
lebih/paling besar' "lebih/paling besar'
d. e Au)da
nindarrey windarrisab
pengajar (laki-laki) pengajar (perempuan)

Pada contoh (1a) di atas, bentuk feminin mzmsabah tersebut hanya relevan
dari segi bentuknya dan tidak relevan dengan jenis kelamin objck yang
diacunya, bentuk seperti ini discbut mz'annats lafz Pada (1b), bentuk
adjcktiva Jadra’ yang dalam bahasa Arab masuk dalam kategori nomina
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mcerupakan bentuk feminin dari sifaf yang bentuk maskulinnya mengikuti
pola (wazn) af'al (aCCaC).> Adapun bentuk kwbrad pada (1c) merupakan
bentuk hiperlatif dan atau supetlatif yang berjenis feminin. Pada contoh
(1d), sclain ditandai secara bentuk (//3y), bentuk mudarrisah juga mengacu
pada arti yang bersifat feminin, yaitu ‘pengajar perempuan’, bentuk
scperti ini dinamakan mu'annai hagiqy.” Kemudian, seperti dikemukakan
Al-Ghulayayn, terdapat juga bentuk nomina yang secara bentuk maskulin
namun perilaku sintaksisnya digolongkan ke dalam bentuk feminin yang
discbut mu'annaé majagy atau cryptofeminin, misalnya oS/ syams/
'matahari' dan /nar/ ‘api/ neraka’.?

Dalam bahasa Indonesia, hanya ada sedikit cara untuk
membedakan sifat feminin dan maskulin secara gramatikal, yaitu (1)
melalui  akhiran —wan/-wati, misalnya kata wartawan-wartawati dan
karyawan-karyawatr, (2) melalui akhiran atau sufiks -4 dan ini merupakan
scrapan dari bahasa Arab, misalnya muslim-muslimat dan mukmin-mnkminat,
dan melalui akhiran —a/ -, misalnya kata séswa-siswi dan pemuda-pemudi.”

Dalam verba bahasa Arab, meskipun pembagian jenis mu annas-
nrgakkar tidak berlaku, jenis diwujudkan melalui properti tertentu yang
dapat berupa prefiks dan juga sufiks pada pemakaiannya di dalam
kalimat. Dengan kata lain, jenis dalam verba bahasa Arab diwujudkan
mclalui  konjugasi yang memperlihatkan aggrement properties terhadap
informasi subjek."

2) Subjek  Muddri’ Madi  ‘Amr
@ A FR—
Huwa  yagra'u qara’a
Dia (m)membaca telah membaca
®) @ |y (2§ JEe———
Hiya tagra’u qgara’at
Dia (f) membaca telah membaca
(©) P I I ol 18
Anta tagra’n qgara’ta iqra’
Kamu (m) membaca telah membaca bacalah
@ el phE el A
Anti tagra'ina gara’ti igrai
Kamu (fimembaca  telah membaca bacalah

Pada contoh di atas, dapat kita lihat perbedaan bentuk yang mewujudkan
perbedaan jenis. Dalam menyatakan informasi tentang orang ketiga,
verba bahasa Arab membedakan feminin dari maskulin. Verba madi ( =

NMOQNLAM 348  Vol. 27, No. 3 (September-Desember 2010)



»=a9) maskulin dinvatakan dengan bentuk dasar, sedangkan feminin
dinvatakan dengan tambahan 7 fa ' (88 €G), —ar (&2). Verba mndar®
(/7" windery’) dinyatakan dalam bentuk dasar, yaitu dengan awalan huruf yo
(-2) dan tanpa akhiran, sedangkan verba femininnya dinyatakan melalui
penggunaan huruf / (-3) vang menggantikan ya.

Flal ini, seperti juga dapat dilihat dalam contoh (2¢) dan (2d) di
atas, berlaku juga dalam menyatakan informasi tentang orang kedua.
Verba mad/ maskulin diberi akhiran —/a (<), sedangkan verba femininnya
dinvatakan dengan —# (<), Verba mndari” maskulin dinvatakan dengan
awalan /v (<3), sedangkan verba femininnya dinyatakan melalui konfiks
le—ma (= ~3: Untuk verba ‘wmr, perbedaan diwujudkan dalam
penggunaan —y (&) di akhir.

b. Jumlah

Dalam nomina bahasa Arab, jumlah (##mber) merupakan properti
morfosintaksis yang membeda-bedakan nomina berdasarkan banyaknya
objek vang diacu." Dalam bahasa Arab, terdapat tiga jenis jumlah vang
masing-masing ditandai dengan properti morfosintaksis sccara unik, vaitu
tunggal (wnfrad), dual (muianna), dan lebih dart dua (jum’) vang dapat
berupa jam' taksir, jam' musakkarsalim, dan jam' n'annas salin.”* Sclurah
bentuk dasar nomina (z7) dalam bahasa Arab dinyatakan dalam bentuk
tunggal atau wufrad (354), schingga hal itu tidak perlu dijelaskan lebih
lanjut di sini. Adapun bentuk dual, atau musanna (s%4) dan atau juga
kadang discbut 7asmiyal (A-535), ditandai dengan akhiran —anz (O-) dan atau
dalam kasus lain —ayn ().

(3) mufrad musanna 1 musanna 2
\iS SMES Coalas
Kilab Fataban kitabayni
‘buku’ 'dua buah buku' 'dua buah bukuy'
plaa Slaliia Saliis
mislin muslimani muslimayni

'scorang muslim

laki-laki'

A )
mnderrisal
'scorang guru
perempuan'

'dua orang muslim

laki-lakt’

i)
wnclarrtsatdni

'dua orang guru
perempuan'

'dua orang muslm
laki-laki'
O )2
mdariisatayni
'dua orang guru
perempuan’
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Dapat kita lthat dalam contoh di atas bahwa perubahan bentuk
mufrad menjadi musanna dalam bahasa Arab sangat stabil, yaitu dengan
tambahan akhiran akhiran —an (O-) dan atau dengan akhiran —ayni (),
baik berkenaan dengan kata yang berjenis maskulin (22833 maupun

feminin (ﬁwl-i)

Sclanjutnya, perubahan nomina tunggal (27 mufrad) ke dalam
bentuk plural (ja) dapat mengikuti pola tertentu (regw/ar) dan dapat juga
nidak (/rregular). Perubahan mufrad menjadi jam’ faksir sebagian megikuti
pola tertentu, tetapi kebanyakannya tidak. Berikut dapat dilihat dalam

perbadingan di bawah ini.

h mufrad
[ERk]N
Kitab
"buku’
[c?l'lq
"Jalan/cara’'

(5) mufrad
A
‘alum
‘'orang pandat’

=

Jaqeh

"ahli hukum'
s

lalih

'pelajar’

eSlA

hakim
'hakim'
maktal
'mcja/kantor’
e

maggid
'mas;jid’

Jam’

i

kutub

'banyak buku'
3k

Turng

'banyak jalan/cara’

Jam’

GLAYG

‘ulama’

'orang-orang pandar'

clgdd

fugaha'

'para ahli hukum'
ik

inlldh

pqm pelajar’

RE

Dnkkam

'para hakim'
ks

makalil

'banyak meja/kantor’
masdjid

'banyak masjid'

Jadi, seperti dapat kita lihat, dalam contoh (4) dua bentuk yang
senfrad-nya berbeda menjelma menjadi sebuah bentuk jam’ taksr yang
persis sama. Scbaliknya, kita dapat melihat juga bahwa bentuk jam’ taksir
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vang sama dalam contoh (5) dibentuk dart nomina yang memiliki bentuk
wnfrad vang relatif sama."’

Sama halnva dengan konsep jenis, aturan  gramatkal dalam
menvatakan konsep jumlah dalam bahasa Indonesia juga sangat sedikait.
Aruran gramatikal vang paling sering digunakan untuk menvatakan arti
plural dalam bahasa Indonesia adalah pengulangan, misalnva  wurid
(tangeal) dan murid-munrid (jamak)." Sclain pengulangan, konsep jamak
dapat juga dinvatakan meclalur adverbia kuantitatif  dalam bahasa
Indonesia, misalnva para murid dan banyak: orang.”

Lebih lanjut, sepertt halnva dalam persoalan jenis (gender) dalam
verba (77, verba dalam bahasa Arab memperlihatkan informasi tentang
jumlah subjek vang menvertainva. Informasi tentang jumlah subjek ini
secara sistematis bergabung dengan informasi tentang jenis dalam verba.
Berikut dapat dilihat penjabaran hal tersebut.

(6) Subjek Mudari’ Madi ‘Amr
A i B { A zeamam
[ i yugra’n garau
Dia (m) membaca telah membaca
lod ol 8 e
o yaqra ani gara’a
Mereka (d-m) membaca telah membaca
o2 Ol id
1 Lt Vdgra und gana’n
Mercka (p-m) membaca telah membaca
o i 83 e
[ iya lagra i gara it
Dia (1) membaca telah membaca
Lo o i a0 s
[ {1ma lagra unt gara’tu
Mercka (d-f) membaca telah membaca
oA VB 5
[ otnna yuqra’na gana’na
Mercka (p-f) membaca telah membaca
il i 85 of 4 1 3
lita lagra i qura’li wqra’
Kamu (m) membaca t(‘l'ﬂ]] membaca bacalah
Laiih ok L3l i il
anliir lagra uni qurd tinid qgrau
Kalian (d-m) membaca telah membaca bacalah
adsl Osh s a3l 3 i Al
Lutuim laqra una qara’lum gra’n
Kalian (p-m) membaca telah membaca bacalah
il i i3 s 53 A
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i tagra ‘ma gara'ti qra’

Kamu () membaca telah membaca bacalah
Loz OV ss i 8 I8l
antiid tagraant qara tund qra‘a
Kalian (d-f) membaca telah membaca bacalah
o o s ol i o A
~atiuwnna lagra’na gara’tnnna iqna’na
Kalian (p-m) membaca telah membaca bacalah
L i@ R
i agra’n qgara’li

sava (s-{/m) membaca telah membaca

oal B us
salin naqra’n gara’'na

Kami (p-f/m) membaca telah membaca

Jadi, dapat dilihat dengan jelas bahwa untuk rerba mudar” ranggal
maskulin tidak ada perubahan bunyi akhir, sedangkan untuk orang kedua
tunggal-feminin digunakan akhiran —za (). Adapun untuk kategori
verba mndbard’” dual sclalu digunakan akhiran —ani (O&), baik berkenaan
dengan maskulin atau feminin. Kesamaan ini juga berlaku untuk verba
‘amr-dual vang selalu menggunakan tambahan —a (&) sebagai penenda
orang kedua dual, baik maskulin maupun feminin. Perbedaan pada verba
snitdars” vang menyatakan jumlah dual hanya meyangkut huruf awal, vaitu
O (+3) dan /e (<9, yang sclanjutnva menyatakan informasi tentang jenis.
Dalam verba mads, informasit jumlah dua (taswiyah) dinvatakan melalui
hentuk akhiran —/mma (@3) untuk orang kedua, baik maskulin maupun
feminin: dan -« (=) untuk orang ketiga dual-maskulin dan -a/a (G-) untuk
orang ketiga dual-feminin.

Untuk plural, verba mudurs’ plural-maskulin ditandar dengan /—
umi (%= —~3) apabila terkait dengan informasi orang kedua, dan ditandai
dengan y—una (O -- -2) bilamana terkait dengan informasi orang ketiga;
dan verba mudar’ plural-femininnya ditandai dengan /—na (- ---9)
apabila rerkait dengan informasi orang kedua dan_y—ua (- -- -3) bilamana
terkait dengan informasi orang ketiga. Verba madi-nya, seperti kita lihat di
atas, konsep orang kedua plural (jaw) ditandai dengan —fum (p3-) apabila
terkait dengan informast maskulin dan —/zuna (C5-) apabila terkait dengan
formast femining dan konsep orang ketiga plural ditandai dengan —#
(‘s apabila terkait dengan informasi maskulin dan —sa (&) apabila terkait
dengan informasi feminin. Untuk verba awr, informast maskulin-feminin
dalam jumlah dibedakan melalui penggunaan —« ('s) dan —na (&) di akhir
verba.
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Untuk kategori orang pertama, hanya ada bentuk tunggal dan
plural. Dalam verba madi, perbedaan ini ditandar dengan penggunaan
akhiran — (S-) dan —na (3-): sedangkan untuk verba mudari’, perbedaan

. 5 AN 16
ditandai dengan penggunaan awalan o- () dan wae- ().

Analisis
Scebelum  memulat  analists,  bertkut sava sajikan avat yvang
dimaksud beserta terjemahannya di bawah ini.

e 2- 9

(N

A ol; l,a C/u.s.n u‘ «.}'éj ‘_,AJ Y} ;J_)S a33 u&m.:t.) L)u:.\ jex t_I\SjL:aM:’
SV AE La el Bal Dl o;:, Al a7l g afily G _,.: Us O Cealayl A

4\)]\_9 4;).1 u&-‘l‘; d\;)ﬂj ‘._nj :..o.“.: ué..\lc dﬂ\ S j} 1A m‘ \}J\)‘
Jaa Wy lualy =y J..U o iy ey SIS 3% (Sl (228) ASA T e

VI 588A T8 alll 3508 Vs YT ALAS oF 911G T4 gLA1e Ve 1 53415 1)1 28

iy Ua 550 D8 A 5 53N B 4y 3 Lo Laglle 7L 3 401 3535 Ui
ot 5 4 13 1 g 24 (220) &5l 2B 1 4 5,58
..}5_\; Lo_\s.a u‘ (35 d‘ \a;\

‘lAﬁ..}lC CL\A SLGJ.SL ulﬂo n,c_ \A):) 75_,_,
(23( ) u}éj ?J‘d l.g.r ) 45.“ 3_3_\; JJ;J Al\\

‘Wanita-wanita  vang  ditalak  hendaklah menahan din
(menunggu) tiga kali quru. ‘Tidak boleh mereka menyvembunyikan
apa vang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mercka beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Dan  suami-suaminya  berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mercka (para suami) itu
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyvai hak vang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara vang ma'ruf. Akan
tetapl para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
isrerinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (228)
“T'alak (vang dapat dirujuki) dua kali. Sctelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yvang baik.
‘T'idak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu vang telah
kamu bertkan kepada mercka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami istert) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bavaran vang diberikan oleh istert untuk mencbus dirinya. Trulah
hukum-hukum  Allah, maka janganlah  kamu mclanggarnya.
Barangsiapa vang meclanggar hukum-hukum Allah mercka 1tulah
orang-orang  vang zalim.” (229)  ‘Kemudian jika s1 suami
mentalaknya (sesudah talak vang kedua), maka perempuan itu tidak
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halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceratkannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum  Allah. Trulah hukum-hukum Allah, diterangkan-
Nva kepada kaum vang (mau) mengetahui.’ (230)"

Sclanjutnva, untuk memudahkan, ketiga ayat tersebut saya pilah-pilah dan
hanva bagian vang relevan untuk dianalisis saja yang kami sajikan. Pada
bagian bawah transliterasi akan dilengkapi dengan terjemahan harfiahnya,
dan di bawah terjemahan harfiahnya akan disajikan terjemahan utuhnya.

()

5 2 AR Sl Dt da dedsilay,
wa almutallagat yalarabbasna bi anfusihinna
‘dan wanita yang mercka (p-f) dengan  diri mercka (p-f)
ditalak (p-f) menahan
Sakasah  qura’
tga quru’

‘Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)

tiga kali qura’

c -0 Ap- oo,

AT iy 40l S5 58 1) Sgalanf 3 AT 318 U 560 f 21 03 ¥

®)

i la yalill lahunna an yaktnmna ma

‘dan  udak dia (s-m) bagr’ mercka (p-f) apa
bolch  mereka (p-f) menyembunyikan

khaliga allal f arbamihinna  in kinna

dia (s-m) Allah di dalam rahim jika mercka (p-f)

telah ciptakan mereka (p-f) adalah

yu'minna b allah wa al-yawm al-akhir

mercka (p-f)  dengan  Allah dan hari akhir

beriman

Tidak boleh mercka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahimnva, jika mercka beriman kepada Allah dan han
akhirat.
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Dalam dua contoh di atas, kira lihat bahwa beberapa elemen
oramatikal vang terkait dengan jenis dan jumlah udak  terdapat
padanannva dalam  bahasa  Indoncesia.  Bentuk — al-mutallagat,  vang
merupakan bentuk plaral dart almmtallagah, tdak dapat diterjemahkan
dengan clemen gramatikal vang scerupa dengan itu, vaitu pergantian
sufiks. Sebab, aturan gramatikal semacam ini tudak dikenal dalam bahasa
Indonesia. Dalam mengatast hal ini, seperti dapat dilihat di atas, Tim
Penerjemah Departemen Agama menggunakan  pengulangan,  vaitu
bentak wanita-wanita yang ditalek. NMenurut sava hal int udak perlu. Sebab,
sccara Kescluruhan, penggunaan ungkapan wania yang  ditalak. sudah
mencukupt. Sebab, sebagaimana ungkapan wanusia pasti mati hermakna
plural dan mencakup scluruh manusia, ungkapan wanita yans  ditlak
hendeak laly nenaban dir tisa kali qurn’ juga cukup memenuhi syarat untuk
dipahami sebagai plural dan mencakup sceluruh wanita vang ditalak.

Masalah gramatikal lain dalam dua contoh di atas adalah inflcksi
verba, Bentuk oeis® Jyatarabbasn/ ‘menunggu (s-m)” menjadi S 3
[yatarabbasina/  ‘menunggu (p-€)  dalam  (7) dan  @3-S2 0 [yaktunn/
‘menyembunyikan (s-m)” menjadi 59383 yaktimna ‘menyembunyikan (p-€)’
dalam (8), yang semua perwujudan bentuk S /bunna/ “‘mercka (p-f)” di
dalamnya menjadi anafor dart al-mntillagar, pada dasarnva tidak dapat
dipadankan hanya dengan verba wennngon dan menyembunryikan. Schab,
verba dalam bahasa Indonesia tidak mengandungi informasi subjek dan
jumbth. Begitu juga keberadaan  pronomona  inflekaf  —/lwnua vang
menjadi anafor dart bentak almmtallagar pada dasarnya tdak  cukup
diterjemahkan dengan mercka. Scbab, di samping tidak mengandungi
konsep jents, pronomina mercka juga dapat digunakan untuk mengacu
kepada konsep dual. Namun demikian, dengan melihat kemungkinan
anteseden anafor tersebut vang hanva satu, vaitu nomina a/-zumlalliqal
‘wanita vang ditalak’, pemadanan verba tersebut tanpa menyertakan
mformasi jenis atau jumlah subjeknya dalam kalimat tidak terlalu menjadi
masalah.

Iebih jauh, jika terdapat beberapa kemungkinan hubungan
anaforis dalam scbuah ungkapan, pemadanan seperti itu tidak dapat
dilakukan dalam bahasa Indonesia. Hal i1 dapat dilihat dalam data (9)
bertkut.

\aSal 1530 o SIS 8 Zad Gal Lil sk
( ()) e bu'tilatubunna dbagan 12 raddibinna ft Salika

dan suami (p-m) lehih dengan kembals dalam 1tu
merceka (p-f)  berhak mercka (p-f)
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m aradi skl
jika mereka (p-m) islah
menghendaki

Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jtka mercka (para suami) itu menghendaki ishlah.

Berbeda dengan dua data sebelumnya, dalam data di atas terdapat
dua perwujudan pronomina yang menjadi anafor dari dua buah
anteseden yang berbeda. Bentuk Og- /—hunna/ ‘mereka’ dalam Cgil s
[ bitulatshnnna/ ‘suami mereka’ mengacu kepada al-mutallagat, sedangkan
e [bum/ ‘mercka’ vang terdapat  dalam V9 5l Jaradii/  “‘mercka
menginginkan’ mengacu kepada Cs3s22 /bu ulatuhunna/ ‘suami mereka’.
Dengan kondist seperti ini, pemadanan pronomina hum dan huina
beserta bentuk inflektifnya hanya dengan kata mereka menjadi kurang
dapat diterima. Scbab, hal itu dapat mengacaukan usaha pemahaman atas
maksud vang terdapat dalam teks sumber. Agaknya, Tim Penerjemah
Departemen  Agama  sangat  menvadart  hal  in1,  sehingga  dalam
pemadanan g2 /lum/ ‘mercka’ yang terdapat dalam 193\ 5/ aradn/ ‘mercka
menghendakr” ditambahkan kata para suani di dalam kurung sctelah kata
merckda. Neskipun  begitu,  scrupa  dengan  kata  al-mutallagal - yang
scharusnva cukup diterjemahkan dengan wandla yang ditalak dalam (7),
atas dasar alasan yang sama ungkapan bu'ulah dalam (9) juga scbaiknya
cukup diterjemahkan dengan swami dan bukan swami-snami.

Pola  penerjemahan  sepertt di atas juga  dilakukan  olch
Departemen Agama dalam  satuan ungkapan yang memiliki sebuah
hubungan anafora saja tetapi telah diseling oleh ungkapan lainnya.

b g yaally Cgile oM (Je gl

(1O)  wa la-hunna mix/ allaz “alay-hinna bi al-ma'riuf
dan  Dbagi schanding  yang (s-m) atas dengan ma’ruf
mereka (p-f) mereka (p-f)

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf.

A0 Lgdle Jalls
(1) wa /i ar-rijal ‘alayhinna darajah
Dan bagi  suami (p-m) atas mercka (p-f) derajat

Akan tetapt para suami mempunyal satu tingkatan  kelebihan
daripada isterinva.
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Dalam dara (10) dan (11) di atas, dapat kita lihat bahwa pronomina
[bunna/ mercka (p-f)" dalam S#d /abinna/ bagi mercka’ dan eale
Jekiyliinal/ fatas mereka’ merupakan anator dart almntalliugat dalam (7).
Scelairu ndak ada anafora Tain dalam dua contoh di aras. Nkan terapi,
karena telah diselingt oleh argumen lun vang mungkin dapar dianggap
menjadt anteseden dalam terjemahan bahasa Indonesia, Departemen
Agama menerjemahkan pronomina rersebut dengan unsur Ieksikal Tain
untuk menghindart kesalahpahaman, vairu kata wanila untak bunna vang,
terdapat dalam lehunna pada (10), kata ot untuk bentak hunna vang
terdapat dalaom ‘wlayhenna pada (17). Sclanjutnva, perlu dikemukakan
hahwa dalam rerjemahan (11) terdapat persoalan vang sama dengan
persoalan pada al-mutallagar dadam (7) dan bu'ulalr dalam (9), vairu kara
7/ scharusnva cukup diterjemahkan dengan swami dan bukan para suami.

Sclanjurnya, berbeda dengan data sebelumnya vang hanva rerkair
dengan perbedaan jenis dart beragam persoalan garamarikal  vang
menunjukkan informast plural dan dalam sudut pandang orag keriga,
datam dua conroh di bawah it masalah pemadanan terkair dengan
Faregort jumlah vang lebih kompleks, vairu plural dan dual, dan dalam
sudut pandang vang berganti-ganti, vairu anrara orang ketiga dan orang,
kedua.

L £

alll 3905 Uaadh YTM8LAS TP S 24 gliile Uon 1 g3ANS 1)1 280 Uas ¥

(12) wu hea yabille ik an ta"khnsn NI
dan  ndak halal - bagr kalian (p-m)  kalan(p-m) mengambil - dan apa
bty tinri-hunna Jay’ Wl an Yok hafi
Kaltan (p m) telah herrkan sesuitu kecualt mercka (d-f/m)
kepada mercka (p f) takut
alla yignna hudnd allah
ndak dapat mereka (d {/m) hukum (p-m) \llah

menplankan

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dart sesuatu vang telah
kamu bertkan kepada mercka, kecualt kalau keduanva khawatir
ndak akan dapar menjalankan hukum-hukum Allah.
sl N T T I I T EEETL N1 G E S
44 a0l \A,:s Lo%:\h: CL‘_A Ua 4l 5 9o La:vs:; U p u}s

il )) e m khiftrm clla yuatma Lt allah
maka  pka Kaltan (p m) tkumrdak menjalinkan hukum (p m) Allah
el ki junah’ ahayhinia Jemia
maka  ndak ada dosa atas mercka (d f/m)  dalam apa
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ilicdal bl
1a (s-f) tebus dengannya (s-m)

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum  Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya  tentang  bavaran vang  dibertkan  oleh isteri untuk
mencbus dirinya.

Sepertt dapat kita lthat, dalam (12) dan (13) di atas, pergantian
Loreferenst antarberbagat hubungan anafors terjadi sangat intens. 1alam
(12), bentuk oS- /—kum/ dalam oS) /lakum/ Dbagi kalian® dan ¢3- /—1um/
dalam 4 g il [ataytumnhunna/ “telah kalian berikan kepada mereka’
dalam (12) dan ¢3- /—tum/ dalam ¢isa / &hiftun/ ‘kalian khawatir’ sebagai
perwujudan o33\ /antnm) digunakan untuk mengacu kepada bu nlaly dalam
(9) dan atau ar-rjjal dalam (11). Adapun konsep istri tetap dibicarakan
dengan perwujudan binna dalam A gl [ ataytumuhunna/ “telah kalian
berikan kepada mercka’ vang mengacu  kepada  kata  al-mutallagal.
Kemudian, seperti juga dapat kita lihat di atas, setelah konsep suami
dibicarakan sebagar orang kedua plural melalui oleh beberapa turunan
dart bentuk antum dan istri dibicarakan tetap dibicarakan scebagai orang
keuga plural melalut -bunna, konsep suami dan 1strt kemudian dibicarakan
schagai orang ketiga secara bersama-sama melalui Juma dalam 18lag
[yak bt/ “mercka (d-f/m) khawatit” dan Wl /yuqgima/ ‘mercka (d-f/m)
menjalankan’ pada (12) dan dalam ‘& /yugina/ ‘mercka (d-f/m)
menjalankan’ pada (13). Terakhir, sctelah konsep suami dan st
dibicarakan bersama melalut bentuk Avma, konsep istri dibicarakan sccara
terpisah melalut bentuk o2 /liya/ “dia (s-f)’ yvang terdapat dalam S5
Jiftadat/ “ia (s-f) hﬂ}ﬂll\ﬂﬂ .

Dengan pola perujukan serumit ini, akan sangat bermasalah jika
semua  orang  ketign  yang menyatakan makna  “lebth  dari satu”
diterjemahkan  dengan  kata  wercka. Sebab, hal ini akan membuat
pemahaman terhadap terjemahan ayat tersebut menjadi sangat sulit dan
bahkan dapat menycbabkan salah paham. Oleh sebab itu, seperti kita
lihat dalam terjemahan di atas, bentuk hunna dalam tetap diterjemahkan
dengan mercka, sedangkan bentuk  Jwma dan scluruh bentuk vang
mengandungl makna kata tersebut, yang mewakili konsep “suami dan
st osckaligus, diterjemahkan dengan kedianya. Bahkan, dalam  (13)
bentuk Ledmanya dibert tambahan ungkapan swami isiri yang terletak di
dalam kurung. Kemudian, untuk menghindari kesalahpahaman sckectl
mungkin, bentuk Aiya yang terdapat dalam ifiadar pada (13) malahan
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diterjemahkan dengan kata zi77 dan bukan dengan padanan harfiahnya,
vaitu dia.

Lebth jauh, dalam data berikut ini peralihan rujukan vang lebih
komplceks lagi, karena mclibatkan pemakaian orang pertama tunggal
untuk mengacu kepada referen vang berbeda secara bergantian.

S Ay A8 35 R) e A1 (a3 U8 5Tk a
(1) fu m - Adllagaha et la tahilln lahu i
‘Kemudian  pka  dia (s-m) maka dia (s-f) ndak halal — baginva (s-m) dan

mentalaknva (s-f)

bha'dn hatta lankih sawy Shayrahn
sctelah itu hingga  dia (s-f) suami  sclainnya (s-m)
mentkah

Kemudian jika st suami menralaknya (sesudah ralak yvang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginva hingga dia kawin
dengan suami vang lain.

afl) 3505 Lol (O il () Ll i () Usgalle A Ud \gdlha (18

(15) fa i fallagabha Ja la junch “alayhima
‘Kemudian  jika  dia (s-m) maka tidak ada  bagi
mentalaknva (s-f) dosa  mercka (d-m/f)
an yataray'a wm NG an - yuqgema hudd allal
mercka (d-f/m)  jika mercka (d-f/m)  menjalankan hukum Allah
saling kembali menvangka mercka (d-f/m)

Kemudian jika suami vang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istert) untuk kawin
kembali jika keduanva berpendapat akan  dapat menjalankan
hukum-hukum Allah.

Dapat kita lihat dalam (I4) dan (15) di artas bahwa bentuk vang
mengandungi informasi suami dan istri dalam bentuk orang ketiga plural
tidak lagi digunakan. Konsep suami dan istri dibicarakan secara bersama-
sama dalam bentuk vang mengandungi makna dual atau dalam benruk
vang mengandungl makna tunggal dalam jenis vang masing-masing
berbeda. Konsep  suami - dibicarakan melalur - bentuk  Jwova - vang
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diwujudkan di dalam bentuk ils //a/uga-ha/ ‘Ga (s-m) menalaknya (s-f)’,
Al Jlahn/ ‘baginya (s-m)’, dan o2& /ghayrabn/ ‘sclainnya (s-m)’ pada (14);
dan juga suami yang lain diwujudkan dalam &l //allaga-ha/ “ia (s-m)
menalaknya (s-f)” pada (15). Konsep 1stri dibicarakan melalui bentuk hiya
vang diwujudkan dalam bentuk Wi /1a/luga-ha/ “ia (s-m) menalaknya (s-
0. Jtabilln/ “ia (s-f) boleh’, dan /tankib/ “ia (s-f) menikah’ pada (15); dan
Vil /tulluga-ha/ ‘a (s-m) menalaknya (s-f)” pada (15). Sclain itu, konsep
suami dan istr1 juga dibicarakan secara bersama-sama melalui bentuk
hamra vang terwujud dalam \egde / wlayhima/ ‘atas mereka (d-f/m)’, al_5
[yatarag'a/ ‘mercka (d-f/m) saling kembaly’, bb /zanna/ ‘mercka (d-f/m)
mengira’, dan Y /yugina/ ‘mercka (d-f/m) menjalankan’ pada (15).

Dengan pola pergantian rujukan yang jenisnya berscelang-seling
sepertt i, kita dapat melihat bahwa mencerjemahkan bentuk hzwa dan
/rza hanva dengan kata diz tidaklah mencukupi. Sebab, hal itu akan
membuat hasil terjemahan menjadi membingungkan. Persoalan  ini
rampaknya dipahami olch Tim Penerjemah  Departemen  Agama,
schingga  fuma dalam  fallugaba  diterjemahkan dengan kata s/ swami.
Adapun —/a vang terdapat di bagian akhirnya tetap diterjemahkan dengan
—ya, karena pada avat scbelumnya, yang terdapat dalam (13), bentuk bzya
vang terdapat dalam ungkapan iffudar diterjemahkan dengan Zi/r, schingga
hal ini tetap dapat dipahami. Kemudian, untuk memperbarur hubungan
peruyjukan dan untuk menghindarkan kesalahpahaman, konsep i1stri yang
juraterdapat dalam zahilin pada (14) diterjemahkan dengan perempuan
iru, schingea tidak adal kesulitan berarti dalam pemahaman bahwa Aiya
datam 2kl juga mengacu kepada anteseden yang sama. Begitu pula
dalam pemahaman —ha dalam tallagaba pada (15) yang juga dimaksudkan
kepada anteseden yang sama.

Sclanjutnva, hwwa vang terdapat dalam  sallagabed  pada  (15)
mengacu kepada frasa o2 a3 /zawy ghayrabu/ ‘suami yang lain’,
sedangkan Juwa yang menjadi bagian dari huna dalam ‘alayhima dan kata
seterusnya vang mewujudkan pronomina tersebut mengacu kepada suami
pertama vang menalaknyva. Oleh sebab itu, jika tidak diberi keterangan
tambahan, hal in1 akan membingungkan dan dapat mengakibatkan salah
paham. Persoalan ini tampaknva juga dipahami dengan baik olch
Departemen \gama, schingga pada awal penerjemahan bentuk infleknf
Iz, vaitu yang terdapat dalam “alaylima ‘atas keduanya’, kata keduanya
vang merupakan padanan dari huma ditambahi keterangan dalam kurung
dengan ungkapan “bekas suami pertama dan istr”. Dengan cara seperti
in1, kesalahpahaman dapat dihindarkan.
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Penutup

Berdasarkan apa vang telah dikemukakan di atas, dapat kita
simpulkan dua hal. Pertama, seperti terlthat dalam analisis, konsep jents
dan jumlah yvang diwujudkan sccara gramatikal dalam bahasa \rab sceara
jelas menjadi kendala  dalam penerjemahannya ke dalam bahasa
Indonesia. Kedua, berkaitan dengan penerjemahan jenis dan jumlah ini
dalam Al-Baqgarah avat 228-230 olch Departemen Agama, kita dapat
mclihat  beberapa strategt vang dilakukan oleh Tim - Penerjemah
Departemen Agama  tersebut, vaitu menggunakan  pola  gramatikal
tertentu dalam bahasa Indonesia, menggantinya dengan satuan leksikal
jika tidak terdapat padanan pola gramatikalnva, dan memberikan catatan
khusus bilamana dua cara sebelumnya masth dianggap kurang maksimal.

Catatan akhir:

' Tugene N Nuda dan Taber. The Theary  ~lnd  Practice Of “Vranslation,
(l.eiden 1972) h 2

T Gregory T Stump, Inflexzon. Dalam Spencer, Andrew dan Arnold N Zawicky
(cd), The Handbook of Norphology, . 26 ihat jupa Karamba, Franas, Moplofogy, h. 235

Nuhammad Baha' ad-Din Abdillahy Thn "\qil, Syard ibn “AAgil "ala - Alfpyah iba
Makk (jilid Ledia). (Jakarta: Dinamika Berkah Utama), ho 365

CALGhulavavn, Nushthafa, Jann™ ad-Diries al-'<lrabiyaly (elid pertana). (Beirat:
al-Maktabah al " \shrivah), 1912, h. 98
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(yrld Kedna). (Berrut: Dar ats-Tsagiafah al-Tslanmayah), tth, ho 16
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Standard Nrabie, (Cambndge; Cambridge University Press), 2005, hal. 120 dan 124
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NMochono, Tata Babasa Bakn Bahasa lndonesia (edivi ketiga), (Jakarta: Balar Pustaka), 1998,
hal. 235-237

1 Gregory 10 Stump, aflexion. Dalam Spencer, Andrew dan \rnold ML
Zxwicky (ed). The Handbook: of Norphology . (Nalden: Blackwell Pubhisher Lid)), 1998, h. [5;
lihat juga Franas Katamba, Morpholbgy, (I.ondon: The NMacmillan Press Tad.), 19930 h.
138

" Gregory To Stump, Inflexion. Dalam Spencer, Andrew dan Armold M.
Zwicky (ed), The Flandbook of Norphofogy, h. 27

Plaad Nvmah, Mukakhas Qawea'id a1 aghaly al-"sLrabiyal (ilid &edia), h. 17
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U Narnn aspelmath, Uwderdtanding Morphology. (New York: Oxford University
Press Ine), 2002, ho119-120,

" Tasan Alwi, Soenjono Dardjowidjojo, TTans Lapoliwa, dan Anton L
Nochono, Tata Balasa Bekn Babasa Didonesia (edisi ketiga), hal. 284

> Thid., hal. 204

1 Kalin C. Ryding, 1 Reference Granmar of Modern S tandard A1rabic, hal. 340-3444

" Departemen Ngama, A1~-Curan - dan Terjemabnya  (Edisi 1994), (Jakarta:
Departemen Agama RI), 1994, hal. 55-56
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